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Abstrak

Penelitian Ini merupakan penelitian Deskriptif yang bertujuan untuk Mengetahui
seberapa besar Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Bangkinang. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK Negeri 1 Bangkinang yang berjumlah 1030 orang.
Teknik penarikan sampel pada penelitian ini adalah Random Sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 103 orang. Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden penelitian melalui kusioner yang berkaitan dengan Minat
berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Bangkinang. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif. Hasil analisis menunjukan bahwa Minat berwirausaha siswa SMK
Negeri 1 Bangkinang sudah tergolong tinggi dengan persentase 77,44%, hal ini dapat
diketahui setelah dikonsultasikan dengan tabel Interval persentase yang berada pada rentang
67,00% - 83,00%.

Abstract

This Research is kind of descriptive experiment that have purpose to know how much
the interesting of Students in SMKN 1 Bangkinang to develope their Entrepreuner spirit. The
population in this research is all of the students in SMKN 1 Bangkinang totally about 1030
students. Random Sampling is technique that used to get sample in this research. Amount of
sample in this research is 103 students. Primary data is used in this research, where this data
come from qoutioner that given to the sample. The qoutioner has relation with the interesting
of the students in SMKN 1 Bangkinang to develope their entrepreuner spirit. In this research,
descriptive analysis is used to data analysis technique. Based from data analysis, the spirit of
students entrepreuner can be classified in high persentation with value 77,44 % ; this result
can be known after looking at percentage interval table that have value in range 67,00% -
83,00%.



STUDI TENTANG MINAT BERWIRAUSAHA SISWA SMK NEGERI 1
BANGKINANG

Aken Derisman
Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif
FT Universitas Negeri Padang

Email;: Akenderisman@yahoo.com

This Research is kind of descriptive experiment that have purpose to know how much
the interesting of Students in SMKN 1 Bangkinang to develope their Entrepreuner spirit. The
population in this research is all of the students in SMKN 1 Bangkinang totally about 1030
students. Random Sampling is technique that used to get sample in this research. Amount of
sample in this research is 103 students. Primary data is used in this research, where this data
come from qoutioner that given to the sample. The qoutioner has relation with the interesting
of the students in SMKN 1 Bangkinang to develope their entrepreuner spirit. In this research,
descriptive analysis is used to data analysis technique. Based from data analysis, the spirit of
students entrepreuner can be classified in high persentation with value 77,44 % ; this result
can be known after looking at percentage interval table that have value in range 67,00% -
83,00%.

Key words: Entrepreunership, sprit.

A. Pendahuluan

Pengangguran masih menjadi masalah serius di Indonesia, sampai saat sekarang
ini lowongan pekerjaan yang tersedia lebih sedikit dibandingkan dengan pencari kerja,
akibatnya banyak orang yang tidak mendapatkan kesempatan untuk bekerja, sehingga
jumlah pengangguran di Indonesia semakin bertambah. Berdasarkan data yang dimiliki
BPS (Agustus 2012), tercatat jumlah pengangguran terbuka mencapai 7,2 juta jiwa dari
jumlah angkatan kerja di Indonesia mencapai 118 juta orang, dengan persentase 6,14.
Adapun jumlah pengangguran terbesar terdapat pada lulusan SMK dengan persentase

9,87%. Jadi untuk mengatasi pengangguran bagi tamatan SMK adalah Berwirausaha.
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Menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 18 yang menjelaskan bahwa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) bertujuan untuk:

1. Menyiapkan siswa-siswi untuk memasuki lapangangan pekerjaan  serta
mengembangkan sikap propesional.

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetensi, dan mampu
mengembangkan diri.

Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya
perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya dan
mandiri. Wirausaha inilah yang mampu menciptakan lapangan kerja baru agar mampu
menyerap tenaga kerja. Menjadi pengusaha merupakan alternatif pilihan yang tepat,
paling tidak dengan berwirausaha berarti menyediakan lapangan kerja bagi diri sendiri
tidak perlu bergantung kepada orang lain. Dan apabila usahanya semakin maju, mampu
membuka lapangan kerja bagi orang lain.

Menurut Syis dalam Sumaryo, (2004: 107) mengatakan, “Wirausaha adalah
seseorang Yyang berkepribadian luhur dan patut diteladani karena atas dasar
kemampuannya sendiri dapat melakukan sumbangsih hanya untuk kemajuan manusia
berdasarkan kebenaran”. Sedangkan menurut Pandji (2004: 40) menyatakan bahwa
“Kewirausahaan merupakan suatu profesi yang timbul karena interaksi antara ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal dengan seni yang hanya dapat
diperoleh dari suatu rangkaian kerja yang diberikan dalam praktek”.

Demikian besar Dharma Bakti yang dapat disumbangkan oleh wirausaha terhadap
pembangunan bangsa, namun masih saja banyak orang kurang berminat menekuni profesi
tersebut, terutama bagi generasi — genarasi muda yang tamatan SMK. Menurut Bambang,

rendahnya minat dan pertumbuhan wirausahawan muda terutama disebabkan oleh



minimnya dorongan lingkungan keluarga sang anak. Orang tua lebih banyak
mengharapkan anaknya bekerja sebagai Pegawai Negeri atau pegawai kantor. Pasalnya,
pekerjaan seperti itu dinilai memiliki resiko kecil dibandingkan menjadi pengusaha.
"Orang tua menginginkan anak mereka mendapatkan gaji tetap setiap bulan daripada
harus menunggu keuntungan yang memakan waktu lama."

SMK Negeri 1 Bangkinang merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
menghasilkan tenaga kerja yang terampil, kompeten dan mengutamakan kemampuan
untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Bagi lulusan SMK, Alumni telah dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan yang telah didapatnya dibangku sekolah ataupun didunia
Industri, hendaknya berani untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Pengetahuan
dan keterampilan yang didapat dari bangku sekolah merupakan modal dasar yang dapat
digunakan siswa dalam berwirausaha.

Dalam lingkungan keluarga juga dapat berpengaruh terhadap minat siswa untuk
berwirausaha, salah satunya adalah pekerjaan Orang tua. Berdasarkan data yang penulis
peroleh dari Tata usaha SMK Negeri 1 Bangkinang, jumlah orang tua yang berprofesi
sebagai wirausaha sebanyak 216 orang dari 1030 kepala keluarga atau sebesar 20,97%.
Selain itu dalam lingkungan sekolah Kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan pada kurikulum SMK N 1 Bangkinang. Mata pelajaran kewirausahaan
yang diajarkan akan semakin menambah pengetahuan siswa tentang berwirausaha. Hal ini
juga diharapkan akan semakin menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan kepada beberapa orang siswa di
SMK Negeri 1 Bangkinang, pelajaran kewirausahaan disekolah ini masih kurang
mendukung untuk membangkitkan minat siswa dalam berwirausaha, ini di karenakan
tidak adanya praktik kewirausahaan yang terkoordinir disekolah ini, guru hanya

memberikan sebatas teori-teori saja kepada siswa tanpa memberikan praktik



kewirausahaan yang sesuai dengan bidang keahliannya, Akibatnya siswa kurang
memahami tentang wirausaha.

Melihat dari gejala yang terjadi di sekolah, maka dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Bangkinang. Menurut
Slameto (2010: 180), “Minat adalah suatu rasa yang lebih suka dan rasa ketertarikan pada
hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh”. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri yang semakin kuat.

Menurut Santoso dalam Aditya (2012: 25) menegaskan “Minat berwirausaha
adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras
untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan
resiko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami”.

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mendiskripsikan Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Bangkinang.

. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian Deskripsi, karena penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan Minat berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Bangkinang.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK Negeri 1 Bangkinang
yang berjumlah 1030 orang. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini adalah Random
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 103 orang.

Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari responden penelitian melalui kusioner yang berkaitan dengan Minat berwirausaha

siswa SMK Negeri 1 Bangkinang.



Instrumen peneitian disusun berdasarkan indikator Minat Berwirausaa yang ada
pada kajian teori, kemudian dirumuskan dalam bentuk kisi-Kisi instrumen yang berjumlah
60 butir pernyataan.

Sebelum instrumen dipakai untuk pengumpulan data peneitian, maka terlebih
dahulu dilakukan uji coba kepada 30 orang siswa SMK Negeri 1 Bangkinang yang tidak
termasuk sampel. Setelah dilakukan uji coba selanjutnya dilaukan analisis validitas item
dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment dan reliabilitas item dengan
menggunakan rumus alpha cronbach. Dari hasil analisis, jumlah item yang didapat
digunakan untuk pengambilan data penelitian yang berjumlah 42 butir.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

Deskriptif dengan perhitungan persentase.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data

Deskripsi data yang dikemukakan disini yaitu hasil penelitian yang didapat
dari hasil analisis data angket yang disebarkan kepada siswa SMK Negeri 1
Bangkinang yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 103 responden.
Angket ini terdiri dari lima indikator yaitu Keinginan terhadap wirausaha,
Ketertarikan terhadap wirausaha, Bekerja keras untuk berwirausaha, Berani
menempuh resiko untuk berwirausaha dan belajar dari kegagalan untuk

berwirausaha.



1)

2)

3)

4)

5)

Keinginan Terhadap Wirausaha

Dari keseluruhan frekuensi jawaban mengenai indikatior keinginan
terhadat wirausaha didapat skor rata- rata sebesar 3,858 dengan persentase
25,72% .
Ketertarikan Terhadap Wirausaha

Dari keseluruhan frekuensi jawaban mengenai indikator Ketertarikan
Terhadap Wirausaha didpat skor rata- rata sebesar 3,911 dengan persentase
18,62% .
Bekerja Keras untuk Berwirausaha

Dari keseluruhan frekuensi jawaban mengenai indikator Bekerja Keras
untuk Berwirausaha didapat skor rata- rata sebesar 3,769 dengan persentase
10,77% .
Berani Menempuh Resiko untuk Berwirausaha

Dari keseluruhan frekuensi jawaban mengenai indikator Berani
Menempuh Resiko untuk Berwirausaha didapat skor rata- rata sebesar 3,871
dengan persentase 12,90% .
Belajar dari Kegagalan untuk Berwirausaha

Dari keseluruhan frekuensi jawaban mengenai indikator Belajar dari
Kegagalan untuk Berwirausaha didapat skor rata- rata sebesar 3,961 dengan

persentase 9,43% .



Jadi dari keseluruhan indikator Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 1
Bangkinang dapat dijumlahkan sebagai berikut:

Tabel. Persentase Minat Berwirausaha di SMK Negeri 1 Bangkinang

Indikator Persentase
skor
Keinginan terhadap wirausaha 25,72 %
Ketertarikan terhadap wirausaha 18,62 %
Bekerja keras untuk berwirausaha 10,77 %
Berani menempuh resiko untuk 12,90 %

menempuh resiko

Belajar dari kegagalan untuk 9,43 %

berwirausaha

Jumlah 77,44%

2. Pembahasan

Dari hasil Deskripsi data diatas, dapat dillihat Minat Berwirausaha siswa SMK
Negeri 1 Bangkinang termasuk kategori Tinggi dengan jumlah persentase 77,44%
yang berada pada rentang 67,00% - 83%, hal ini diketahui setelah dikonsultasikan
dengan tabel Interval persentase dan kategori (tabel 8).

Seperti yang telah dijelaskan pada kajian teori bahwa indikator Minat
Berwirausaha SMK Negeri 1 Bangkinang mencakup: Keinginan terhadap wirausaha,
ketertarikan terhadap wirausaha, bekerja keras untuk berwirausaha, berani menempuh
resiko untuk berwirausaha dan belajar dari kegagalan untuk berwirausaha.

Pembahasan untuk setiap indikator tersebut adalah sebagai berikut:



Hasil Penelitian Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Bangkinang dengan
indikator “keinginan terhadap wirausaha” mendapatkan hasil sebesar 25,72%. Pada
indikator “ketertarikan terhadap wirausaha” mendapatkan hasil 18,62%. Pada indikator
“bekerja keras untuk berwirausaha” mendapatkan hasil 10,77%. Pada indikator “berani
menempuh resiko untuk berwirausaha” mendapatkan hasil 12,90%. Dan pada indikator
“belajar dari kegagalan untuk berwirausaha” mendapatkan hasil 9,43. Maka jumlah
dari keseluruhan indikator sebesar 77,43%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Minat
Berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Bangkinang tergolong tinggi karena didapatkan

hasil penelitian sebesar 77,44% yang berada pada rentang (67,00% - 83%).

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 1
Bangkinang tergolong tinggi dengan jumlah persentase 77,44% yang berada pada
rentang (67,00% - 83%), adapun persentase dari tiap-tiap indikator adalah sebagai
berikut: pada indikator ‘“keinginan terhadap wirausaha” mendapatkan hasil 25,72%,
pada indikator ‘“ketertarikan terhadap wirausaha” mendapatkan hasil 18,62%, pada
indikator “bekerja keras untuk berwirausaha” mendapatkan hasil 10,77%, pada
indikator “berani menempuh resiko” mendapatkan hasil 12,90% dan pada indikator

“belajar dari kegagalan untuk berwirausaha” mendapakan hasil 9,43%.



2. Saran
Secara umum Minat berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Bangkinang sudah

tergolang baik, namun ada beberapa hal yang penulis rekomendasikan dalam

penelitian ini agar Minat berwirausaha siswa bisa lebih ditingkatkan lagi, adapun

Rekomendasi tersebut ditujukan pada:

1) Bagi pihak sekolah dan guru mata pelajaran kewirausahaan, agar dapat
memberikan praktik kewirausahaan yang terkoordinir kepada siswa SMK Negeri
1 Bangkinang, agar pengetahuan siswa tentang wirausaha semakin bertambah.

2) Bagi pihak Dinas Pendidikan daerah agar dapat menyediakan modal bagi
wirasauhawan muda yang ingin membuka usaha.

3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau

acuan bagi peneliti yang melakukan penelitian serupa.
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